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ABSTRAK

Pilar utama untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul
adalah pendidikan. Media pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri Turi 1 karena memudahkan
siswa dalam memahami materi pelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji bagaimana SD Negeri Turi 1 menggunakan sumber
belajar tradisional dan digital. Penelitian ini menggunakan metodologi
studi kasus dan metode deskriptif kualitatif yang meliputi analisis
dokumen, wawancara, dan observasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaan sumber belajar yang bervariasi dapat meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa. Namun permasalahan seperti
infrastruktur yang tidak memadai dan kurangnya literasi digital para
instruktur masih ada. Meningkatkan fasilitas, melatih guru, dan
memberikan bantuan teknis kepada siswa adalah beberapa solusi yang
disarankan. Secara keseluruhan, penggunaan media pembelajaran di SD
Negeri Turi 1 efektif dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran
Digital

ABSTRACT

The main pillar for producing top-notch human resources is
education. Learning media are essential to improving the quality of|
education at SD Negeri Turi 1 because they make it easier for students to
comprehend the course materials. The purpose of this study is to examine
how SD Negeri Turi 1 uses both traditional and digital learning resources.
The study uses a case study methodology and a qualitative descriptive
method that includes document analysis, interviews, and observation. The
results show that using a variety of learning resources can improve
students’ understanding and engagement. But issues like inadequate
Infrastructure and instructors’ lack of digital literacy still exist. Enhancing
facilities, training teachers, and providing pupils with technical help are
among suggested remedies. Overall, the use of learning media at SD
Negeri Turi 1 is effective in improving the quality of the educational
process.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar, SD Negeri Turi 1 memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan kemampuan dasar siswa. Sekolah ini berstatus negeri
dengan NPSN 20509421 dan telah berdiri sejak 20 Agustus 1951. Dengan status kepemilikan oleh
Pemerintah Pusat, SD Negeri Turi 1 memiliki tanggung jawab untuk menyediakan pendidikan
yang inklusif dan berkualitas bagi generasi muda.

SD Negeri Turi 1 telah menjalankan operasionalnya dengan mengacu pada visi dan misi
yang berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik. Sebagai salah satu
sekolah yang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka, Media pembelajaran memainkan peran
yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan, baik untuk memfasilitasi
pemahaman siswa maupun menciptakan pembelajaran yang menarik dan relevan(Titin dkk.,
2023).

Saat ini, SD Negeri Turi 1 memiliki berbagai fasilitas yang mendukung proses pendidikan,
termasuk ruang kelas yang dilengkapi proyektor, perpustakaan yang memadai, dan lingkungan
belajar yang nyaman. Guru-guru di sekolah ini secara rutin menggunakan media pembelajaran
untuk menyampaikan materi secara kreatif dan inovatif, sehingga mampu mendorong siswa
lebih aktif dan termotivasi dalam belajar(Mea, 2024). Evaluasi hasil pembelajaran juga dilakukan
secara berkala untuk memastikan efektivitas metode dan media yang digunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam peran media pembelajaran dalam
mendukung kualitas pendidikan di SD Negeri Turi 1. Dengan memahami bagaimana media
pembelajaran diterapkan dan dampaknya terhadap siswa, diharapkan dapat ditemukan solusi
untuk mengatasi tantangan yang ada serta meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.

METODE

Penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik studi kasus merupakan metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini (Assyakurrohim et al., 2023). Dengan penekanan pada
penggunaan media tradisional dan digital untuk meningkatkan proses pembelajaran, penelitian
ini mencoba memberikan gambaran rinci tentang penerapan media pembelajaran di SD Negeri
Turi 1. Observasi kelas secara langsung, wawancara mendalam dengan pendidik dan siswa, dan
pemeriksaan catatan yang berkaitan dengan penggunaan media pendidikan semuanya
digunakan sebagai metode pengumpulan data. Setelah pengumpulan data, analisis kualitatif
dilakukan untuk mengetahui tren penggunaan media, dampak media terhadap pemahaman
dan keterlibatan siswa, serta tantangan yang terkait dengan penerapannya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pencerahan mengenai efektivitas media pembelajaran serta
rekomendasi untuk mengoptimalkan pemanfaatannya dalam konteks pendidikan yang lebih
luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Definisi Media Pembelajaran
Segala sesuatu yang membuat informasi atau isi pembelajaran lebih mudah dipahami

siswa dianggap sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai
penyalur informasi yang dapat digunakan siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Agar
pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik, media ini berperan sebagai jembatan
antara pendidik dan peserta didik (Audie, 2019). Pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran, motivasi belajar, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, semuanya dapat
ditingkatkan dengan penggunaan bahan pembelajaran yang relevan.
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Media pembelajaran konvensional meliputi alat-alat sederhana seperti papan tulis,
gambar, buku cetak, poster, dan alat peraga fisik. Media ini mudah diakses dan digunakan
oleh guru di berbagai konteks pendidikan(Kaltsum, 2017). Contoh lainnya adalah peta,
boneka, atau model tiga dimensi yang digunakan untuk menjelaskan konsep tertentu.
Meskipun efektif dalam situasi tertentu, media konvensional memiliki keterbatasan dalam
hal interaktivitas dan daya tarik visual.

Media pembelajaran digital, di sisi lain, adalah alat-alat yang memanfaatkan teknologi
modern untuk mendukung proses pembelajaran. Contohnya meliputi proyektor, komputer,
perangkat lunak pendidikan, aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan simulasi berbasis
teknologi(Febriani dkk., 2024). Media ini memungkinkan penyampaian informasi yang lebih
variatif, seperti penggunaan animasi, grafik, dan video, yang membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, media digital juga mendukung pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, yang memungkinkan siswa mengakses materi
secara mandiri melalui perangkat seperti tablet atau smartphone.

Kombinasi antara media konvensional dan digital dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih optimal. Sebagai contoh, guru dapat memulai pembelajaran dengan alat
peraga sederhana untuk memperkenalkan konsep dasar, kemudian melanjutkan dengan
media digital seperti video animasi untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci(Putra &
Pratama, 2023). Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami materi secara
mendalam, tetapi juga menjaga keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat membantu menciptakan
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

B. Implementasi Media Pembelajaran di SD Negeri Turi 1

SD Negeri Turi 1 telah menerapkan berbagai jenis media pembelajaran untuk
mendukung proses belajar mengajar. Media yang digunakan mencakup alat-alat
konvensional seperti papan tulis, buku cetak, dan alat peraga sederhana, serta media digital
seperti proyektor, video pembelajaran, dan aplikasi interaktif. Setiap jenis media dipilih
berdasarkan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, sehingga dapat membantu siswa
memahami materi dengan cara yang efektif(Fitriani* dkk., 2021). Sebagai contoh, guru sering
memanfaatkan buku cetak dan alat peraga untuk pengenalan konsep dasar, sementara media
digital digunakan untuk mendukung visualisasi materi yang kompleks.

Media digital memainkan peran penting dalam pembelajaran di SD Negeri Turi 1.
Proyektor dan video pembelajaran sering digunakan di kelas untuk menyampaikan materi
secara menarik dan interaktif. Guru juga memanfaatkan aplikasi pembelajaran berbasis
teknologi untuk memberikan tugas atau latihan yang dapat diakses siswa secara mandiri di
rumah. Selain itu, penggunaan video animasi membantu siswa memahami konsep abstrak
seperti siklus air atau tata surya. Media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik,
tetapi juga membantu meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi(Putri & Hendriyani,
2023).

Salah satu praktik terbaik yang diterapkan di SD Negeri Turi 1 adalah integrasi berbagai
media dalam satu kegiatan pembelajaran. Sebagai contoh, pada pelajaran IPA tentang
struktur tubuh manusia, guru menggunakan alat peraga berupa model rangka manusia
untuk menjelaskan materi secara langsung. Setelah itu, video pembelajaran ditampilkan
melalui proyektor untuk menunjukkan animasi pergerakan tulang dan otot dalam tubuh.
Pendekatan ini membantu siswa memahami materi dari berbagai sudut pandang, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka secara keseluruhan(Alfansuri dkk., 2023).
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Guru di SD Negeri Turi 1 juga menunjukkan kreativitas dalam menciptakan media
pembelajaran sederhana yang relevan dengan materi. Misalnya, mereka membuat poster
edukatif atau permainan edukasi untuk membantu siswa belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan. Selain itu, guru sering menggunakan metode kolaboratif seperti diskusi
kelompok dengan memanfaatkan media pendukung seperti kartu pertanyaan atau papan
tulis kecil untuk menggali pemikiran kritis siswa(Andari & Septikasari, 2024). Langkah ini
tidak hanya memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi, tetapi juga memperkuat
keterampilan sosial mereka.

Dengan berbagai jenis media pembelajaran yang digunakan, SD Negeri Turi 1 berhasil
menciptakan suasana belajar yang dinamis dan menarik bagi siswa. Guru secara rutin
mengevaluasi efektivitas media yang digunakan, baik melalui observasi langsung terhadap
keterlibatan siswa maupun melalui hasil evaluasi pembelajaran. Pendekatan ini memastikan
bahwa media yang diterapkan terus relevan dengan kebutuhan dan perkembangan siswa,
sehingga mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal.

C. Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Proses Pendidikan

Penggunaan media pembelajaran memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
keterlibatan siswa dalam proses pendidikan di SD Negeri Turi 1. Dengan menggunakan
media yang menarik seperti video pembelajaran, animasi, dan alat peraga, siswa menjadi
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Mereka tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga terlibat dalam proses eksplorasi materi secara visual dan
interaktif. Hal ini meningkatkan motivasi belajar siswa serta membantu mereka memahami
konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih mudah(Wijayanti dkk., 2024).

Media pembelajaran juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Media seperti proyektor atau aplikasi pembelajaran digital memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melihat representasi visual dari materi yang kompleks,
seperti diagram atau simulasi. Sebagai contoh, pada pelajaran IPA tentang sistem tata surya,
siswa dapat menyaksikan simulasi pergerakan planet, yang membantu mereka memahami
materi dengan lebih jelas dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal. Dampak ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya meningkatkan daya tarik proses
belajar, tetapi juga kualitas hasil belajarnya.

Meskipun demikian, implementasi media pembelajaran di SD Negeri Turi 1 juga
menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur,
seperti jumlah proyektor yang terbatas dan belum meratanya akses teknologi di semua kelas.
Selain itu, tidak semua guru memiliki keterampilan yang cukup dalam menggunakan
teknologi digital, sehingga terkadang media pembelajaran tidak digunakan secara
maksimal(Ramadhani & Septikasari, 2024). Hal ini menjadi tantangan yang perlu diatasi agar
manfaat media pembelajaran dapat dirasakan secara merata di seluruh kelas.

Kendala lainnya adalah perbedaan kemampuan siswa dalam memanfaatkan media
pembelajaran, terutama untuk siswa yang belum terbiasa menggunakan perangkat digital.
Beberapa siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan teknologi yang
digunakan, sementara siswa lainnya merasa lebih mudah memahami materi dengan media
konvensional. Situasi ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan fleksibel dalam memilih dan
mengkombinasikan berbagai jenis media yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Secara keseluruhan, media pembelajaran memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan kualitas proses pendidikan di SD Negeri Turi 1. Meskipun terdapat kendala
dalam implementasinya, dampak positif yang dihasilkan lebih dominan, terutama dalam hal
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meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Dengan pengembangan infrastruktur,
pelatihan guru, dan pendekatan pembelajaran yang inklusif, media pembelajaran dapat terus
dioptimalkan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik.

DISKUSI
A. Efektivitas Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Media pembelajaran membantu siswa memahami materi secara lebih efektif dengan
menghadirkan informasi dalam bentuk yang lebih menarik dan mudah dipahami. Media
seperti video pembelajaran, animasi, dan alat peraga memberikan gambaran visual yang
memperjelas konsep abstrak, sehingga siswa dapat menghubungkan teori dengan situasi
nyata(Hastuti dkk., 2021). Misalnya, dalam pelajaran IPA tentang siklus air, guru dapat
memanfaatkan animasi interaktif untuk menjelaskan proses penguapan, kondensasi, dan
presipitasi, sehingga siswa tidak hanya mendengar penjelasan verbal tetapi juga melihat
ilustrasi visual yang mendukung pemahaman mereka.

Di SD Negeri Turi 1, berbagai praktik terbaik dalam penggunaan media pembelajaran
telah diterapkan. Guru menggunakan kombinasi media konvensional seperti alat peraga fisik
dan media digital seperti video animasi. Pada pelajaran matematika, misalnya, guru
menggunakan proyektor untuk menampilkan langkah-langkah penyelesaian soal, diikuti
dengan penggunaan kartu angka untuk melibatkan siswa dalam latihan interaktif. Selain itu,
dalam pelajaran seni budaya, guru mengajak siswa membuat karya seni dengan panduan
video tutorial, memberikan pengalaman praktis sekaligus memperkaya pemahaman konsep
seni.

Penggunaan media pembelajaran secara efektif juga berdampak pada peningkatan
keterampilan siswa. Media interaktif seperti aplikasi pembelajaran membantu siswa
mengasah keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi. Di SD
Negeri Turi 1, misalnya, media digital digunakan untuk latihan berbasis proyek, seperti
membuat poster digital dengan aplikasi desain. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga mengajarkan siswa keterampilan teknis yang relevan dengan
kebutuhan masa kini.

Hasil belajar siswa di SD Negeri Turi 1 menunjukkan peningkatan berkat penggunaan
media pembelajaran. Guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar
dan mampu mencapai tujuan pembelajaran lebih cepat dibandingkan metode konvensional
saja. Dengan menghadirkan pengalaman belajar yang bervariasi dan menyenangkan, media
pembelajaran mampu menciptakan suasana kelas yang dinamis, sekaligus meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa secara signifikan.

B. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Media Pembelajaran

Dalam penerapan media pembelajaran berbasis teknologi, salah satu kendala utama yang
dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur. Banyak sekolah, terutama yang berada di daerah
terpencil atau kurang berkembang, tidak memiliki akses yang memadai terhadap perangkat
keras dan koneksi internet yang stabil. Keterbatasan ini menyebabkan guru dan siswa
kesulitan dalam mengakses berbagai media pembelajaran berbasis teknologi yang
seharusnya dapat memperkaya pengalaman belajar(Susanto & Hermina, 2024). Selain itu,
meskipun perangkat keras ada, kualitasnya mungkin tidak memadai untuk mendukung
aplikasi pembelajaran yang lebih kompleks dan interaktif

Selain masalah infrastruktur, kemampuan guru juga menjadi tantangan penting dalam
penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. Tidak semua guru memiliki keterampilan
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dan pengetahuan yang cukup dalam mengoperasikan perangkat teknologi atau
memanfaatkan berbagai platform digital untuk pembelajaran. Hal ini sering kali membuat
guru merasa kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar,
yang berujung pada penggunaan media tradisional yang kurang efektif. Oleh karena itu,
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa guru dapat memanfaatkan teknologi secara optimal.

Siswa juga menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi, terutama bagi mereka yang kurang terbiasa dengan perangkat digital. Beberapa
siswa mungkin tidak memiliki keterampilan digital yang memadai, atau bahkan akses ke
perangkat pribadi untuk mengikuti pembelajaran online. Selain itu, kesulitan dalam
memahami antarmuka aplikasi atau masalah teknis lainnya dapat menghambat proses belajar
mereka. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk memberikan pelatihan awal mengenai
penggunaan media digital kepada siswa, serta memberikan dukungan teknis selama proses
pembelajaran berlangsung.

Untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, sejumlah strategi dan solusi
dapat diimplementasikan. Pertama, pemerintah dan lembaga pendidikan perlu
meningkatkan akses terhadap infrastruktur teknologi, seperti menyediakan perangkat dan
koneksi internet yang lebih baik, terutama di daerah-daerah yang belum terjangkau. Kedua,
pelatihan intensif dan berkelanjutan untuk guru dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran sangat penting agar mereka dapat mengoptimalkan media tersebut dalam
proses pengajaran. Selain itu, untuk mengatasi kesulitan siswa, penting untuk menyediakan
tutorial atau materi pengajaran yang mudah diakses dan dimengerti, serta memastikan
adanya dukungan teknis yang cepat dan efektif selama pembelajaran berlangsung(Susilo
dkk., 2024). Dengan langkah-langkah ini, diharapkan media pembelajaran berbasis teknologi
dapat dimanfaatkan dengan maksimal, meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

KESIMPULAN

Materi pembelajaran tradisional dan digital sangat penting untuk meningkatkan standar
pendidikan. Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat diperkuat, motivasi belajar
dapat dibangkitkan, dan pemahaman materi pelajaran dapat dipermudah dengan penggunaan
media yang sesuai. Untuk mendorong pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis,
berbagai media pembelajaran, termasuk perpaduan media tradisional dan digital, telah
diterapkan secara terampil di SD Negeri Turi 1. Pemahaman siswa, kemampuan berpikir kritis,
dan hasil belajar secara umum semuanya mengalami peningkatan setelah menerapakn hal diatas.

Namun, penerapan media pembelajaran juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur, ketidakmerataan akses teknologi, dan kurangnya keterampilan guru
dalam memanfaatkan media digital. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam mengakses
dan mengoperasikan perangkat pembelajaran berbasis teknologi, terutama bagi mereka yang
tidak terbiasa dengan perangkat digital. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang melibatkan
peningkatan infrastruktur, pelatihan berkelanjutan bagi guru, dan dukungan teknis untuk siswa,
agar media pembelajaran dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Meskipun ada tantangan dalam implementasinya, media pembelajaran memberikan dampak
positif yang signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan efektif.
Dengan adanya peningkatan kualitas infrastruktur dan pelatihan yang tepat, media pembelajaran
berbasis teknologi dapat terus dioptimalkan untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan
yang lebih baik, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
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